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BAB III

METODE PENELITIAN

Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, sebab hanya menggambarkan objek yang menjadi pokok permasalahan.
 Penelitian deskriptif  mengarah kepada penelitian yuridis normatif yaitu penelitian yang bertitik tolak dari pemasalahan dengan melihat kenyataan yang terjadi di lapangan, kemudian menghubungkannya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jenis Penelitian
Metode pendekatan dalam penelitian ini mempergunakan pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif dipergunakan untuk menganalisa peraturan perundang-undang
 yang berkaitan  dengan pengembalian ruko sebagai objek perjanjian jual beli akibat wanprestasi berdasarkan Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 329 K/Pdt/2019.

Sumber Data

Adapun jenis data penelitian adalah data sekunder yang bersumber dari :

Bahan hukum primer yaitu bahan hukum berupa peraturan-peraturan yaitu KUHPerdata.

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer berupa buku-buku yang berhubungan dengan objek yang diteliti.

Bahan  hukum tertier, yakni yang memberikan informasi lebih lanjut mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus hukum.
Teknik Pengumpulan
Penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti jurnal serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan  pengembalian ruko sebagai objek perjanjian jual beli akibat wanprestasi. 

Analisis Data.

Data yang terkumpul tersebut akan dianalisa dengan seksama dengan menggunakan analisis kualitatif atau dijabarkan dengan kalimat. Analisis kualitatif adalah analisa yang didasarkan pada paradigma hubungan dinamis antara teori, konsep-konsep dan data yang merupakan umpan balik atau modifikasi yang tetap dari teori dan konsep yang didasarkan pada data yang dikumpulkan.

�Bambang  Sunggono, Metode Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 2016, h.24.


�Ibid,  h. 25.


� Ibid., h. 28.






